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Abstrak

Salah satu faktor yang sering menghambat kepatuhan pengobatan adalah efek
samping yang tidak diinginkan atau interaksi dengan obat lain yang sedang
digunakan. Apoteker memiliki pengetahuan yang mendalam tentang
farmakologi dan interaksi obat, sehingga mereka dapat memberikan informasi
kepada pasien mengenai cara mengelola efek samping tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk meninjau secara sistematis peran apoteker dalam kepatuhan
minum obat pasien hipertensi. Pencarian literature dilaksanakan pada bulan
Maret 2025. Tinjauan sistematis dilakukan dengan mencari artikel dari Google
Scholar. Kata kunci untuk menelusuri artikel ini meliputi “intervensi” atau
"apoteker" atau "kepatuhan" atau “minum obat” atau "hipertensi". Dari 580
artikel yang dikumpulkan melalui pencarian awal di Google Scholar, penulis
mengidentifikasi 4 artikel mengenai peran apoteker dalam kepatuhan minum
obat pasien hipertensi. Kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi sangat
penting untuk mengontrol tekanan darah dan mencegah komplikasi lebih lanjut.
Apoteker memiliki peran yang sangat strategis dalam meningkatkan kepatuhan
pasien dengan cara memberikan edukasi yang jelas, memantau penggunaan obat,
menangani efek samping, memberikan dukungan motivasional, dan
berkolaborasi dengan tenaga kesehatan lainnya.

Abstract

One of the factors that often hinders medication adberence is unwanted side effects or interactions
with other medications that are being used. Pharmacists have in-depth knowledge of
pharmacology and drng interactions, so they can provide information to patients on how to

manage those side effects. This study aims to systematically review the role of pharmacists in

medication adberence of hypertensive patients. The literature search will be carried out in March
2025. Systematic reviews are carried ont by searching for articles from Google Scholar.

Keywords for searching this article include "intervention" or "pharmacist” or "compliance'" or
"taking medication" or "hypertension”. Of the 580 articles collected through an initial search

on Google Scholar, the author identified 4 articles regarding the role of pharmacists in

medication adberence of hypertensive patients. Adherence to medication in hypertensive patients
is essential to control blood pressure and prevent further complications. Pharmacists have a very
strategic role in improving patient compliance by providing clear education, monitoring
medication use, dealing with side effects, providing motivational support, and collaborating with
other health workers.
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PENDAHULUAN

Prevalensi penderita uncontrolled hipertensi
semakin meningkat dalam decade terakhir.
Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan
peningkatan tekanan darah sistolik lebih dari 140
mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari 90
mmHg pada dua kali pengukuran dengan selang
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waktu lima menit dalam keadaan cukup istirahat
atau tenang (Verma et al,, 2021). Peningkatan
tekanan darah yang berlangsung dalam jangka
waktu lama (persisten) dapat menimbulkan
kerusakan pada ginjal (gagal ginjal), jantung
(penyakit  jantung  koroner) dan  otak

(menyebabkan stroke) bila tidak dideteksi secara
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dini dan mendapat pengobatan yang memadai
(MacDonald, 2015).

Hipertensi dapat terjadi akibat dari salah satu
masalah yang sering muncul dari perubahan
gaya hidup, seperti mengkonsumsi makanan
yang kadar garamnya tinggi (Putri et al., 2021).
Hipertensi  diperkirakan sebagai penyebab
berbagai penyakit berat beserta komplikasinya.
Berbagai faktor yang berhubungan dengan
hipertensi pada usia lanjut dari faktor risiko
yang dapat dimodifikasi seperti nyeri kepala,
obesitas, nutrisi serta gaya hidup serta faktor
risiko yang tidak dapat dimodifikasi seperti
genetik, usia, jenis kelamin (Lee et al., 2010).
Faktor-faktor ~ yang  dapat menyebabkan
perubahan tekanan darah antara lain adalah
keturunan, usia, jenis kelamin, dan  psikis,
kegemukan (obesitas), penyakit lain, dan
merokok (Meher et al., 2023). Beberapa
dampak dari ketidakpatuhan pasien dalam
mengkonsumsi  obat dapat menyebabkan
komplikasi seperti kerusakan organ meliputi
otak, karena hipertensi yang tidak terkontrol
dapat meningkatkan beban  kerja  jantung
yang akan menyebabkan pembesaran
jantung sehingga meningkatkan risiko gagal
jantung dan serangan jantung (Suryadi, 2024).
Pengendalian dalam terapi hipertensi dapat
dilihat dari dosis, cara minum obat, waktu
minum obat dan periode minum obat yang
tidak sesuai dengan aturan karena kepatuhan
pasien hipertensi dalam menjalani pengobatan
hipertensi sangat diperlukan agar
didapatkan kualitas hidup pasien hipertensi

yang lebih baik (Azmiardi & Putri, 2023). Untuk

menghindari peningkatan tekanan darah pada
pasien hipertensi, maka pasien hipertensi harus
menerapkan gaya  hidup  sehat. Macam-
macam pencegahan hipertensi seperti olahraga
secara teratur, diet garam, tidak merokok atau
mengkonsumsi alkohol dan mengkonsumsi obat
anti  hipertensi  secara benar  dalam
pengobatannya. Terapi dengan obat merupakan
kunci utama untuk mengontrol  tekanan
darah(Tti Yuniarti, Musta’in, Rita Benya Adriani,
Aris Widiyanto, Joko Tri Atmojo, 2020).

Kepatuhan pasien merupakan faktor utama
penentu keberhasilan terapi. Kepatuhan yang
baik  dalam  menjalankan  terapi  dapat
mempengaruhi tekanan darah dan secara
bertahap dan mencegah terjadinya komplikasi
(Komaling et al., 2024). Ketidakpatuhan pasien
menjadi masalah serius yang dihadapi oleh
tenaga kesehatan profesional. Hal ini disebabkan
karena hipertensi merupakan penyakit yang
paling banyak dialami oleh masyarakat tanpa ada
gejala yang signifikan dan juga penyakit yang
menimbulkan penyakit lain yang berbahaya bila

tidak diobati segera.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Tinjauan sistematis ini didasarkan pada item
pelaporan dalam  tinjauan sistematis dan
pedoman  PRISMA. Pencarian literature
dilaksanakan pada bulan Maret 2025. Tinjauan
sistematis dilakukan dengan mencari artikel dari
Google Scholar (Putri et al., 2025). Kata kunci

untuk  menelusuri  artikel ini  meliputi

146



Yusnita Julyarni Akri and Diny Puspitasari. 2025. The Role of Pharmacist Interventions in Hypertensive Patients' Medication Adherence

“intervensi” atau "apoteker" atau "kepatuhan"
atau “minum obat” atau "hipertensi".

Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria inklusi artikel adalah artikel berbahasa
Indonesia dan artikel yang terbit mengenai
intervensi apoteker pada pasien hipertensi,
dengan jenis penelitian kuantitatif. Kriteria
cksklusi dalam penelitian ini antara lain artikel
yang tidak menggunakan bahasa Indonesia,
artikel yang tidak menampilkan abstrak dan tidak
memberikan informasi secara lengkap.
Ekstraksi data

Sebanyak 620 artikel dikumpulkan dari Google
Scholar
Artikel

menggunakan program Mendeley.
yang dipilih menggunakan Item
Pelaporan Pilihan untuk Tinjauan Sistematis dan
metode PRISMA. Sebanyak 6 artikel terpilih

dimasukkan untuk analisis dalam penelitian ini.

Analisis Data
Artikel studi secara sistematis ditinjau dan

dianalisis secara kualitatif.

HASIL

Dari 620 artikel yang dikumpulkan melalui
pencarian awal di Google Scholar, penulis
mengidentifikasi 6 artikel mengenai intervensi
berbasis farmasi pada pasien hipertensi pada
bulan Januari 2014 sampai dengan Februari
2024. Proses pemilihan secara rinci diilustrasikan
pada Gambar 1.

Melalui beberapa artikel penelitian yang telah
dianalisis, diketahui bahwa sebagian besar

layanan bidang farmasi di Indonesia telah sesuai

berdasarkan indicator WHO.

Artikel duplikat dihapus (n=562)

Artikel yang dieksklusi (n= 10)

- Judul tidak relevan dengan penelitian
- Bukan merupakan fu// article

- Menggunakan bahasa selain Indonesia

‘§ Artikel diidentifikasi dari database >
= Google Scholar
é’ (n = 580)
g
g Setelah artikel duplikat dihapus >
& (n=18)
%!
£ || Artikel yang dinilai layak untuk
ra ditinjau (n=8) d
=
sa)
E Artikel yang dimasukkan dalam
= systematic review (n=4)
=)
=

Artikel yang dieksklusi (n=4)

-Artikel dalam tahap Pre-proof
-Artikel dalam tahap accepted

Gambar 1. Diagram PRISMA

Tabel 1. Artikel yang termasuk dalam penelitian

No  Penulis

(Tahun)

Tujuan Jenis

Penelitian

Sampel Hasil
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1. Lama untuk Kuantitatif 460 domain  praktik  pelayanan
Soubra, mengembangkan apoteker farmasi utama: manajemen
Ghada Elba  dan memvalidasi . pengobatan, penyuluhan kondisi
(2023) skala yang penyakit, manajemen kondisi

menilai peran penyakit, dan  pemantauan
apoteker dalam rencana perawatan. Peran-peran
manajemen yang termasuk dalam domain
hipertensi. manajemen status penyakit dan

pendidikan  status  penyakit
secara signifikan lebih banyak
dipraktikkan dibandingkan
peran-peran yang tidak termasuk
dalam domain lainnya(Soubra &

Elba, 2023)

2. Yolanda untuk Kuantitatif =~ 165 pasien  Pelayanan kefarmasian,
Espinosa, mengevaluasi (83 termasuk pendidikan tentang
Pia M. peran apoteker intervensi, hipertensi, kebiasaan gaya hidup
Cérdova, dalam 82 kontrol)  sehat, dan kepatuhan, dikaitkan
Pola B. meningkatkan dengan peningkatan kepatuhan
Fernandez,  kepatuhan pasien terhadap  pengobatan  obat
Felipe E. terhadap antihipertensi dan pengendalian
Morales, pengobatan tekanan darah pada pasien
Lorenzo A.  farmakologis dan hipertensi.

Villa (2019)  dalam
mengendalikan
tekanan darah

3. Ying Li, menguji efek Kuantitatif =~ 636 pasien ~ Terbukti ~ bahwa  intervensi
Guogqin Liu, intervensi apoteker memiliki efek jangka
Chaojie Liu, apoteker pendek yang signifikan terhadap
Xianhong terhadap peningkatan pengetahuan dan
Wang (2021)  pengendalian kepatuhan pengobatan pasien

hipertensi hipertensi, serta penyesuaian
pengobatan yang tepat waktu
dari dokter, sehingga
menurunkan tekanan darah dan
meningkatkan tingkat
pengendalian (Li et al., 2021)

4. Andrea menilai apakah Kuantitatift =~ 98 apoteker  Intervensi kepatuhan
Torres- intervensi yang pengobatan  oleh  apoteker
Robles, diberikan oleh efektif dalam meningkatkan
Shalom apoteker kepatuhan pengobatan dan hasil
Benrimoyj, meningkatkan klinis  pada  pasien  yang
Miguel pengetahuan, menderita hipertensi (Torres-
Angel kepatuhan Robles et al., 2022)

Gastelurruti  pengobatan

a, Fernando

Martinez-

Martinez

(2022
PEMBAHASAN masyarakat. Penyakit ini seringkali tidak
Hipertensi, atau tekanan darah  tinggi, menunjukkan gejala yang jelas sehingga banyak
merupakan kondisi medis yang umum ditemui di pasien yang tidak menyadari bahwa mereka
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menderita hipertensi. Salah satu cara utama
untuk mengontrol hipertensi adalah melalui
pengobatan yang teratur dan pengelolaan gaya
hidup. Dalam hal ini, peran apoteker sangat
penting untuk memastikan bahwa pasien dapat
mematuhi regimen pengobatan mereka dan
mencapai kontrol tekanan darah yang optimal
(Rini et al., 2014).

Hipertensi dapat dikendalikan baik secara
farmakologi atau dengan non farmakologi.
Secara farmakologi hipertensi dapat
dikendalikan dengan obat-obatan yang terdiri
dari diuretik, penyekat beta, penghambat enzim
konversi  angiotensin  (ACE  inhibitors),
penghambat reseptor angiotensin dan antagonis
kalsium. Secara non farmakologi hipertensi
dapat dikendalikan melalui perubahan gaya
hidup. Perubahan gaya hidup yang dilakukan
(Aris Widiyanto, Joko Tri Atmojo, Asruria Sani
Fajriah, Santy Irene Putri, 2021).

Apoteker memiliki peran penting dalam
memberikan edukasi kepada pasien mengenai
obat-obatan yang diresepkan, termasuk dosis,
waktu pemberian, dan potensi efek samping.
Edukasi yang jelas dapat membantu pasien
memahami  pentingnya  kepatuhan  dalam
mengonsumsi obat hipertensi secara teratur,
meskipun mereka mungkin merasa tidak ada
gejala. Penjelasan tentang konsekuensi dari tidak
mematuhi pengobatan, seperti peningkatan
risiko komplikasi (stroke, serangan jantung,
gagal ginjal), dapat meningkatkan kesadaran
pasien akan pentingnya minum obat sesuai

anjuran (Widiyono et al., 2020).
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Apoteker  dapat membantu  memantau
kepatuhan pasien dengan cara yang lebih praktis.
Salah satunya adalah melalui pemantauan
penggunaan obat dengan menggunakan sistem
pengingat obat, seperti kalender obat atau
aplikasi  pengingat. Apoteker juga dapat
melakukan follow-up dengan pasien untuk
memastikan mereka tidak melewatkan dosis atau
mengalami masalah dalam mengakses obat-
obatan mereka. Selain itu, apoteker juga dapat
memberikan alternatif jika pasien mengalami
kesulitan dalam mengonsumsi obat, seperti
pilihan bentuk sediaan yang lebih mudah
dikonsumsi (tablet, sirup, atau kapsul).

Salah satu faktor yang sering menghambat
kepatuhan pengobatan adalah efek samping yang
tidak diinginkan atau interaksi dengan obat lain
yang sedang digunakan. Apoteker memiliki
pengetahuan  yang  mendalam  tentang
farmakologi dan interaksi obat, sehingga mereka
dapat memberikan informasi kepada pasien
mengenai cara mengelola efek samping tersebut,
atau memberikan solusi untuk mengurangi
ketidaknyamanan, seperti mengonsumsi obat
bersama makanan atau memilih obat dengan
profil efek samping yang lebih ringan (Duarsa et
al., 2023).

Pasien hipertensi sering merasa frustrasi dengan
rutinitas  pengobatan jangka panjang dan
mungkin merasa tidak ada perubahan yang
signifikan dalam kondisi mereka. Apoteker dapat
memberikan dukungan psikologis  dengan
mendengarkan keluhan pasien dan memberikan

dorongan positif. Dengan pendekatan yang

empatik dan komunikatif, apoteker dapat
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meningkatkan motivasi pasien untuk terus

menjalani

(Permatasari, 2020).

pengobatan secara teratur

Peran apoteker dalam kepatuhan minum obat
juga dapat diperkuat melalui kerja sama dengan
dokter, perawat, dan tenaga medis lainnya.
Apoteker dapat memberikan masukan mengenai
pemilihan obat, dosis, dan rencana pengobatan
yang sesuai dengan kondisi pasien. Kolaborasi
yang baik antarprofesi dapat menciptakan
pengelolaan pengobatan hipertensi yang lebih
komprehensif ~ dan  membantu  pasien
memperoleh hasil yang optimal (Putri & Akbar,
2019).

Seringkali pasien hipertensi juga mengonsumsi
obat-obatan lainnya yang tidak relevan atau
bahkan berbahaya jika dikombinasikan dengan
pengobatan hipertensi. Apoteker dapat berperan
dalam mencegah penggunaan obat yang tidak
rasional dengan memberikan informasi yang
jelas tentang obat-obat yang sebaiknya tidak
dikombinasikan dan memberikan saran yang
tepat tentang penggunaan obat herbal atau
suplemen  yang  dapat = mempengaruhi
pengobatan hipertensi (Astri Widiarti, 2021; Sari
et al., 2023).

Selain aspek pengobatan, apoteker juga dapat
memberikan informasi mengenai gaya hidup
schat yang mendukung pengelolaan hipertensi,
seperti diet rendah garam, olahraga teratur,
pengelolaan stres, dan berhenti merokok.
Pendekatan yang holistik ini dapat meningkatkan
kualitas hidup pasien dan mempermudah
pencapaian pengendalian tekanan darah yang

lebih baik.

KESIMPULAN

Kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi
sangat penting untuk mengontrol tekanan darah
dan mencegah komplikasi lebih lanjut. Apoteker
memiliki peran yang sangat strategis dalam
meningkatkan kepatuhan pasien dengan cara
memberikan edukasi yang jelas, memantau
penggunaan obat, menangani efek samping,
memberikan  dukungan motivasional, dan
berkolaborasi dengan tenaga kesehatan lainnya.
Dengan pendekatan yang komprehensif dan
terintegrasi, apoteker dapat membantu pasien
hipertensi menjalani pengobatan dengan lebih

baik dan lebih konsisten.
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